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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Transparansi Alokasi Dana Desa Terhadap Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Desa 

Berdasarkan hasil penelitian variabel transparansi alokasi dana 

desa secara parsial tidak berpengaruhpositif signifikan terhadap partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

uji hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji t nilai signifikansinya 

lebih besar dari alpha (α) sehingga hipotesis (H1) tidak terkonfirmasi. 

Artinya adanya faktor transparansi Alokasi Dana Desa tidak 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Jadi 

dengan adanya keterbukaan program-program kerja yang diadakan oleh 

Pemerintah Desa tidak mempengaruhi masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan desa. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung secara konsisten teori 

Menurut Agustina bahwa transparansi atau keterbukaan dalam 

pengelolaan keuangan yaitu keterbukaan dan kejujuran dalam pemberian 

informasi keuangan kepada masyarakat untuk memenuhi hak masyarakat 

secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah 

dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepada pemerintah dan 

ketaatan pada peraturan perundang-undangan.108 

                                                           
108Kania Agustina, Buku Pintar Akuntansi Desa dan Kelurahan,... , hal. 39 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

antara transparansi Alokasi Dana Desa dengan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan 

salah satu prinsip Good Governance menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 101 Tahun 2000 bahwa pemerintahan yang baik harus menerapkan  

transparansi. Masyarakat tidak beranggapan bahwa kejujuran dan 

keterbukaan proses maupun informasi keuangan merupakan suatu hal yang 

penting dalam sebuah organisasi pemerintahan. Masyarakat juga tidak 

peduli dengan hak-hak yang seharusnya didapatkan, karena pada dasarnya 

transparansi merupakan hak dari masyarakat itu sendiri. Ketidakpedulian 

ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

masyarakat karena tingkat pendidikan yang cenderung rendah. Meski 

demikian masyarakat masih mau untuk berpartisipasi disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya masyarakat yang turut berpartisipasi tersebut 

mendapatkan perintah atau undangan langsung dari pemerintah desa untuk 

datang dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh transparansi Alokasi Dana 

Desa ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lasa dan 

Lestari (2018)109 yang mana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

transparansi pengelolaan Alokasi Dana Desa memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat. 

                                                           
109Ibid...hlm.76 



103 
 

 

B. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Desa 

Berdasarkan hasil penelitian variabel akuntabilitas secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa hasil uji t nilai signifikansinya lebih kecil dari alpha 

(α) sehingga hipotesis (H2) terkonfirmasi. Artinya jika akuntabilitas 

Pemerintah Desa semakin ditingkatkan maka partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa juga akan meningkat. Jadi semakin baik laporan 

pertanggungjawaban yang dibuat oleh Pemerintah Desa maka minat 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan desa juga semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini mendukung secara konsisten teori dari 

Mardiasmo bahwa akuntabilitas adalah bentuk kewajiban dalam 

mempertanggungjawabkan atas berhasil atau tidaknya pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai satu tujuan bersama yang sudah ditetapkan.110 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 

Dalam partisipasinya masyarakat cenderung lebih mementingkan adanya 

laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh pemerintah Desa. Jika 

Pemerintah Desa melaporkan bahwa pelaksanaan misi organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama tercapai dan berhasil dengan baik, masyarakat 

merasa termotivasi untuk turut serta melakukan dukungan penuh terhadap 

                                                           
110Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik,(Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2018), hlm. 

27. 
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apapun progam Pemerintah Desa yang menjadi tujuan bersama agar 

tercapai dengan baik. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan desain sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lasa dan Lestari (2018)111 dan Prayogi 

(2019)112. Penelitian tersebut menyatakan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 

C. Pengaruh Kepercayaan Kepada Pemerintah Desa Terhadap 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa 

Berdasarkan hasil penelitian variabel kepercayaan kepada 

Pemerintah Desa secara parsial tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa hasil uji t 

nilai signifikansinya lebih besar dari alpha (α) sehingga hipotesis (H3) 

tidak terkonfirmasi. Artinya adanya faktor kepercayaan kepada Pemerintah 

Desa tidak mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. Jadi dengan adanya keterbukaan program-program kerja yang 

diadakan oleh Pemerintah Desa tidak mempengaruhi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pembangunan desa. Jadi rasa kepercayaan masyarakat 

yang tinggi tidak mempengaruhi masyarakat untuk turut berpartisipasi 

dalam pembangunan desa. 

                                                           
111Ibid...hlm.76 
112Ricky Prayogi, Skripsi,: “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Kepercayaan 

Kepada Pemerintah Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Desa”(Yogyakarta:Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 2019) 
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Hasil penelitian ini tidak mendukung secara konsisten makna 

kepercayaan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa kepercayaan 

merupakan anggapan atau keyakinan terhadap sesuatu yang diyakini 

benar, harapan dan keyakinan atas kejujuran, kebaikan dan sebagainya.113 

Dinamika kepercayaan yang sesungguhnya didasari oleh prinsip-prinsip 

memberi dan menerima yang memiliki sifat timbal balik dan 

berkelanjutan, mengakui kekuatan serta peran aktif konsumen secara 

kontinu. Kepercayaan merupakan fondasi yang dapat menimbulkan respek 

dan kekuatan. Kepercayaan juga merupakan hal yang mendasari penilaian 

seseorang terhadap suatu instansi.114 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan 

antara kepercayaan kepada Pemerintah Desa dengan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Masyarakat pada umumnya tidak 

sepenuhnya paham akan program Pemerintah Desa. Masyarakat cenderung 

memiliki rasa percaya yang rendah kepada pemerintah desa. rasa tidak 

percaya tersebut bisa ditimbulkan karena kurang maksimalnya 

keterbukaan proses maupun faktor-faktor yang lain. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan salah satu prinsip Good Governance menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 bahwa pemerintahan yang 

baik harus menerapkan keterbukaan informasi sehingga dapat 

menimbulkan kepercayaan dalam diri masyarakat. Namun ada atau tidak 

rasa percaya dalam diri masyarakat kepada Pemrintah Desa tidak 

                                                           
113Meyti Qadratillah dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm. 403. 
114Marc Gobe, Citizen Brand, (Jakarta: Erlangga, 2001),hlm.59-61 
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mengakibatkan partisipasi masyarakat menurun maupun meningkat. 

Meskipun kepercayaan tidak berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat, 

namun masyarakat masih mau untuk turut berperan dalam kegiatan 

pembangunan karena Pemerintah memberikan berupa materi atau uang 

sebagai imbal balik atau upah atas kerja keras masyarakat. Sehingga hal 

tersebut dapat memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan desa. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh kepercayaan kepada 

Pemerintah Desa ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prayogi (2019)115 yang mana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

kepercayaan kepada Pemerintah Desa memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap partisipasi masyarakat. 

D. Pengaruh Transparansi Alokasi Dana Desa, Akuntabilitas, Dan 

Kepercayaan Kepada Pemerintah Desa Terhadap Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan Desa 

Berdasarkan hasil uji simultanmenunjukkan bahwaF hitung lebih 

besar dari F tabel, dan nilai signifikansinya lebih kecil dari alpha (α) , 

sehingga variabel transparansi Alokasi Dana Desa, akuntabilitas, dan 

kepercayaan kepada Pemerintah Desa secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. Hipotesis (H4) terkonfirmasi.Hal ini dapat diketahui bahwa 

                                                           
115Ricky Prayogi, Skripsi,: “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Kepercayaan 

Kepada Pemerintah Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Desa”(Yogyakarta:Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 2019) 
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transparansi Alokasi Dana Desa, akuntabilitas, dan kepercayaan kepada 

Pemerintah Desa yang diterapkan oleh Pemerintah Desa Siki 

mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prayogi (2019)116 bahwa secara bersama-sama transparansi Alokasi Dana 

Desa, akuntabilitas, dan kepercayaan kepada Pemerintah Desa secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa. Pada ketiga variabel tersebut yaitu 

sama transparansi Alokasi Dana Desa, akuntabilitas, dan kepercayaan 

kepada Pemerintah Desa dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa, sehingga pemerintah desa diharapkan dapat 

meningkatkan keterbukaan proses dan kejujuran dalam informasi 

keuangan desa dan  meningkatkan sistem akuntabilitas sehingga timbul 

rasa percaya dalam diri masyarakat bahwa pemerintah Desa memiliki 

kinerja yang baik, sehingga masyarakat terdorong untuk turut serta untuk 

memberikan evaluasi berupa kritik yang dapat membangun maupun saran 

agar tercapai tujuan bersama. 

 

 

 

 

 

                                                           
116Ricky Prayogi, Skripsi,: “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Kepercayaan 

Kepada Pemerintah Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Desa”(Yogyakarta:Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 2019) 


